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ABSTRAK
DINAMIKA KINERJA KEUANGAN PT BALAI LELANG CASA 2012-2017

Christian Adi Dharmawan
astarte35(@yahoo.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Pendahuluan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan berdasarkan
analisis rasio keuangan PT Balai Lelang CASA tahun 2012-2017. PT Balai Lelang CASA
mengalami kinerja keuangan yang dinamis sehubungan dengan faktor internal dan eksternal.
Faktor yang berkaitan dengan perkembangan PT Balai Lelang CASA adalah perkembangan
Information Technology (IT), kualitas dan kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) dan
kebijakan pemerintah.

Materi dan metode. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus deskriptif komparatif yang bersifat ex facto. Indikator yang dianalisis
adalah rasio likwditas (Cash Ratio dan Net Working Capital), rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Equity, dan Return on Assets), rasio aktivitas, dan
rasio alokasi dana untuk SDM. Data diperoleh dari neraca dan laporan rugi/ laba yang
diperoleh melalui wawancara dengan direktur utama dan staff PT Balai Lelang CASA serta
analisis dokumen Keabsahan data diperiksa menggunakan metode triangulasi.

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio meningkat 1109% walaupun
pemah turun 40,4% pada tahun 2015 ke 2016. Net Working Capital meningkat 7,4%
walaupun pemah turun 6,6% pada 2012 ke 2013. Rasio Total Utang/ Solvabilitas menurun
91,8% walaupun pernah naik 150% pada 2012 ke 2013. Net Profit Margin meningkat 143,8%
walaupun pernah turun 1804% pada 2013 ke 2014. Return on Assets meningkat 143%
walaupun pemah turun 1547% pada 2013 ke 2014. Return on Equity meningkat 162,5%
walaupun pernah turun 73,6% pada 2014 ke 2015. Rasio Efisiensi/ Aktivitas menurun 1,6%
walaupun pernah meningkat 162% pada 2014 ke 2015. Rasio MSDM meningkat 6,8%
meskipun pernah turun 35,9% pada 2015 ke 2016.

Kesimpulan dan saran. Semua rasio mengalami naik turun, walaupun pada akhir
2017 menunjukkan trend yang membaik, kecuali rasio efisiensi yang turun 1,6%. Oleh karena
itu PT Balai Lelang CASA disarankan untuk melakukan lebih banyak proses pelelangan
untuk meningkatkan penghasilan.

Kata kunci: Dinamika kinerja keuangan perusahaan, Analisis rasio keuangan, Balai lelang.
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ABSTRACT

THE DYNAMICS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF PT BALAI LELANG CASA
2012-2107

Chrnistian Adi Dharmawan
astarte3Sra:vahoo.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Introduction. This study aims to analyze the financial performance of PT Balai Lelang
CASA from the year of 2012 to 2017. The service company has experienced a big financial
dynamics in respect with internal and external problems. The internal factor related with the
need of Information Technology (IT) expert, and the external factors referred to the
goverment regulations in 2013 of income tax and 2016 of Tax Amnesty. However, PT Balai
Lelang CASA succeeded to survive.

Material and methods. The investigation was a qualitative research of comparative
descriptive design. Indicators analyzed were ratios of hiquidity (Cash Ratio and Net Working
Capital), solvability, profitability (Net Profit Margin, Return on Equity, and Retum on
Assets), activity, and fund allocation for human resources. The datas acquired from the
balance sheets, reports of income statement, using interview methods with the principal
director and staff, and documents analysis. Data validity was examined using triangulation
method.

Results. Results showed that Cash Ratio of the year 2017 was 1,109% higher than 2012, with
a decrease of 40.4% in the year of 2015 to 2016. Net Working Capital increased 7,4% with a
decrease of 6,6% in the year of 2012 to 2013. Total Debt Ratio/ Solvability Ratio decreased
91.8% with an increase of 150% in the year of 2012 to 2013. Net Profit Margin experienced
an increase of 143.8% though it decreased 1,804% in the year of 2013 to 2014. Retum on
Assets experienced an increase of 143% though it decreased 1,547% in the year 2013 to
2014. Return on Equity increased 162,5% though it decreased 73.6% in the year of 2014 to
2015. Activity Ratio decreased 1.6% with an increase of 162% in the year 2014 to 2015.
Fund allocation ratio for Human Resources increased 6.8% though it decreased 35.9% in the
year of 2015 to 2016.

Conclusion and suggestion. All financial ratios fluctuated but in the end of 2017 showed
improving value that proved a healthty financial performance, except the activity ratio which
decreased 1.6%. The decrease of activity ratio suggests more aution activites to increase
income of PT Balai Lelang CASA.

Keywords: Performance dynamics, Financial ratio analysis, Auction company.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek

PT Balai Lelang CASA merupakan sebuah Perseroan Terbatas yang bergerak dalam
bidang jasa. Sebagai sebuah perseroan terbatas PT Balai Lelang CASA adalah perusahaan
yang modalnya terbagi atas saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (Ekawati,
2015). Dari bidang usaha, maka PT Balai Lelang CASA termasuk Perusahaan Jasa (Service
Company) vyaitu perusahaan yang bergerak dalam Bidang penjualan jasa keahlian, dalam

hal ini jasa pelelangan.

B. Hasil
Manajemen Keuangan (MK) berkaitan erat dengan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dalam hal alokasi biaya. Sehubungan dengan hal tersebut maka hasil pengambilan
data dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu MK dan MSDM.

1. Kondisi Keuangan Berdasarkan Analisis Rasio

Meliputi Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Rugi Laba mulai tahun 2012 sampai
2017. Laporan-laporan tersebut kemudian dianalisis sehingga diperoleh nilai-nilai rasio yang
dibutuhkan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Balai Lelang CASA. Rasio-rasio tersebut
ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel sehingga mudah dipahami. Laporan Rugi Laba
terbatas, yaitu yang berisi data yang diperlukan untuk menghitung nilai-nilai rasio
ditampilkan pada bagian ini, tetapi Laporan Rugi Laba selengkapnya dicantumkan pada
Bagian Lampiran.

Detail perhitungan rasio laporan kinerja keuangan tercantum pada Lampiran 1 tetapi

gambar rasio Laporan Keuangan PT Balai Lelang CASA mulai tahun 2012 sampai 2017

tampak sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Kinerja Cash Ratio PT Balai Lelang CASA dari tabun 2012 sampai 2017.

Tampak bahwa Cash ratio PT Balai Lelang CASA meningkat dari 19.24 pada tahun
2012 menjadi 232.27 pada tahun 2017 walaupun pemah turun pada tahun 2013. Penurunan
tersebut disebabkan oleh perubahan sistim pajak menurut PP No 46 yang mulai berlaku pada
tahun 2013. Perubahan sistim pajak ini bisa menyebabkan klien menunda penjualan
kekayaannya melalui Balai Lelang sambil melihat perkembangan pelaksanaannya.

Cash ratio melonjak dari 51.41 pada tahun 2016 menjadi 232.27 pada tahun 2017
karena perbaikan sistim penampilan BLC di Internet, pengembangan sistim komputerisasi di

dalam BLC yang meningkatkan semangat kerja karyawan.
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2. Net Working Capital to Total assets
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Gambar 4.2. Kinerja Net Working Capital to Total Assets PT Balai Lelang CASA dan tahun
2012 sampai 2017.

Tampilan kinerja Net Working Capital to to Total Assets PT Balai Lelang CASA dari
tahun 2012 sampai 2017. Rasio terus meningkat dari 89,6% menjadi 96,3%, kecuali pada
tahun 2013 dan 2016. Gambaran ini menunjukkan bahwa cash ratio dan rasio Net Working
Capital berjalan selaras, serta sebagai petanda kedua rasio likuiditas menunjukkan dinamika

yang mirip karena keduanya merupakan bagian dan rasio likuiditas.
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3. Rasio Total Utang
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Gambar 4.3. Kinerja Rasio Total Hutang PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai
2017.

Gambar kinerja Rasio Total Hutang PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai
2017 menunjukkan kecenderungan menurun yang signifikan. Pada tahun 2012 rasio total
hutang terdapat 0.05 dan meningkat tajam menjadi 0.13 pada tahun 2013 kemudian menurun
mencapai 0.004 pada tahun 2017. Kinerja Rasio Total Hutang tampak merupakan kebalikan
rasio likuiditas, sehingga dapat dipercaya bahwa kenaikan rasio likuiditas berhubungan

terbalik dengan penurunan rasio total hutang.
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4. Net Profit Margin
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Gambar 4.4. Kinerja Net Profit Margin PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai 2017.

Net Profit Margin merupakan rasio pertama dari antara 3 (tiga) macam rasio

profitabilitas yang yang dianalisis. Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari penjualan. Semakin besar Net Profit Margin

semakin baik kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Kinerja rasio ini

memunjukkan bahwa pernah menjadi negatif atau mengalami kerugian pada tahun 2012, yaitu

-0.05 dan 2014 yaitu -0.17. Kerugian pada tahun 2014 disebabkan melambatnya bisnis

pelelangan akibat penerapan PP No 46 tahun 2013. Net Profit Margin yang meningkat lebih

dari 3 (tiga) kali yaitu dari 0.02 pada tahun 2015 menjadi 0.06 pada tahun 2016 mendorong

PT Balai Lelang CASA merekrut ahli IT.
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5. Return on Equity
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Gambar 4.5. Kinerja Retum on Equity PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai 2017.

Kinerja rasio Refurn on Equity modal sendiri adalah rasio untuk mengukur
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
‘pendapatan bersih. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi
rasio ini makin baik, yang berarti bahwa posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian
pula sebaliknya. ROE perusahaan meningkat dari negatif (-0.03) pada tahun 2012, kemudian
meningkat mencapai puncaknya pada tahun 2014 (+0.09) dan turun lagi menjadi +0.02 pada
tahun 2017. Fenomena ini menunjukkan bahwa ROE PT Balai Lelang CASA mengalami

dinamika
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6. Return on Assets
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Gambar 4.6. Kinerja Return on Assets PT Balai Lelang CASA darni tahun 2012 sampai 2017.

Return on Assets disebut juga tingkat pengembalian aset yang merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba
bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aset. Semakin besar rasio semakin
bagus karena perusahaan dianggap mampu menggunakan aset yang dimiliki secara efektif
untuk menghasilkan laba. ROA pada tahun 2012 adalah -0.04; menurun sampai -0.09;
mencapai puncak pada +0.04 di tahun 2016 kemudian turun lagi ke +0.02 pada tahun 2017.
Nilai negatif pada 2014 adalah karena PT Balai Lelang CASA merugi. Rasio yang rendah
dapat disebabkan karena basic earning power perusahaan (basis kekuatan laba perusahaan
dilihat dari tingkat aktivé sebelum dipotong utang dan pajak) yang rendah dan / atau bia§a
bunga yang tinggi karena tingginya penggunaan utang. Informasi tentang kondisi mana yang
sesungguhnya terjadi tidak bisa diperoleh dari fihak perusahaan karena dianggap rahasia
Tetapi berdasarkan perbandingan analisis rasio maka kinerja rasio Nef Proﬁt Margin

segambar dengan rasio Return on Assets yaitu menurun tajam pada tahun 2014.
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7. Sales to Total Assets
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Gambar 4.7. Kinerja Sales to Total Assets PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai
2017.

Rasio aktivitas yang dinyatakan sebagai Sales to Total Assets mengukur seberapa
efektif perusahaan mengelola aktiva. Jika sebuah perusahaan memiliki investasi yang
berlebihan dalam aktiva, maka aktiva dan modal operasinya akan sangat tinggi dan ini akan
menurunkan arus kas bebas (dan juga harga sahamnya). Sebaliknya, apabila suatu perusahaan
tidak memiliki cukup aktiva, perusahaan tersebut akan kehilangan penjualan yang bisa
dicapainya yang akhirnya bisa menurunkan profitabilitas, arus dana bebas (dan harga saham).
Oleh karenanya penting memiliki jumlah investasi yang tepat dalam bentuk al;liva.

Rasio aktivitas tertinggi dicapai pada tahun 2015 yaitu 1 (satu) tahun setelah rasio Net
Profit Margin dan rasio Return on Assets menurun tajam pada tahun 2014. Tingginya rasio
aktifitas tahun 2015 merupakan hasil kebijakan usaha perbaikan perusahaan PT Balai Lelang

CASA pada tahun 2014,
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2. Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM fungsional pada P.T. Balai Lelang Casa yang erat hubungannya dengan MK. MK
meliputi pelaksanaan lelang; bidang rekrutmen dan seleksi karyawan; bidang pelatihan dan
pengembangan; serta sistim penggajian dan kompensasi.

a. Pelaksanaan Lelang |

Waktu, tempat, macam materi dan volumenya serta bentuk lelang dan prosesnya

tidak dapat diprediksi sebelumnya. Oleh karena itu tidak dapat dialokasikah dana dengan
jumlah tertentu untuk pelaksanaan lelang dalam anggaran belanja perusahaan. Walaupun
disediakan dana cair yang sewaktu-waktu diperlukan untuk inisiasi fasilitasi pelaksanaan
lelang. Apabila diperlukan dalam melakukan kegiatan lelang, dipakai tenaga lepas sekitar 15
pekerja dengan gaji harian.

Setelah proses lelang selesai, dilakukan accounting dan pembayaran> pajak
penghasilan sebesar 1% (sesuai dengan PP No 46 Tahun 2013). Keuntungan dimasukkan ke
kas perusahaan untuk dilaporkan pada akhir tahun.

b. Rekrutmen & Seleksi

BLC tidak melakukan rekrutmen dan seleksi secara terencana tiap tahun anggaran
baru karena BLC merasa masih mampu mengerjakan kegiatannya bersama-sama. Hal ini
terjadi mengingat perkembangan BLC yang dimulai dengan 6 orang tenaga kerja dan
menjunjung tinggi suasana kekeluargaan. Enam karyawan tersebut dipimpin Direktur Utama
bekerja bersama-sama melakukan semua fungsi BLC sehingga masing-masing karyawan
mampu menangani semua tugas-tugas operasional kecuali yang menjadi wewenang penuh
Direktur Utama. RekrﬁMen dan seleksi karyawan baru melibatkan semua karyawan lama
agar kerjasama terjaga baik. Mekanisme ini sesuai dengan nilai-nilai utama operasional di
BLC yaitu suasana kerja kekeluargaan. Mekanisme ini juga menjadikan tidak ada alokasi

dana secara rutin untuk rekrutmen eksternal. Rekrutmen internal berupa rotasi penempatan
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karyawan pada pekerjaan yang lebih sesuai dengan keahlian dan minat serta diseminasi

tambahan keahlian yang diperoleh, misalnya setelah mengikuti pelatihan dan pengembangan.

3. Pelatihan & Pengembangan .

Kepada karyawan, secara sukarela ditugaskan oleh direksi untuk diikutsertakan dalam
pelatihan dan pengembangan yang berkaitan dengan lelang serta menghadiri pertemuan-
pertemuan dengan DJKN atau Perbali (Perhimpunan Balai Lelang Indonesia). Karyawan
yang bersedia berpartisipasi mendapat kompensasi dana yang layak. Kemudian karyawan
yang bersangkutan diminta melakukan diseminasi tambahan pengetahuan dan keahlian
kepada rekan-rekan sekerja di BLC. Karena event tersebut tidak terjadwal sebelumnya maka
tidak diadakan alokasi dana secara rutin.

4. Sistim penggajian dan Kompensasi

Di samping sistim penggajién dan kompensasi sebagaimana tersebut di atas, maka
direksi melakukan survei untuk mengetahui kepuasan karyawan terhadap struktur gaji,
melakukan penyesuaian gaji lewat konsistensi internal maupun eksternal, melakukan
penyesuaian proporsi insentif dari penilaian hasil dan penilaian perilaku serta membangun
sistem insentif yang mendorong peningkatan motivasi pembelajaran dan pengembangan diri.
Gaji dan fasilitas atau benefit, sebagai pengeluaran tetap, dicantumkan dalam rencana
anggaran belanja tiap tahun. Tetapi diluar gaji dan fasilitas tetap tersebut, perusahaan juga
menetapkan bonus / insentif tidak tetap, yaitu apabila perusahaan mendapat proyek besar,
karyawan memperoleh fee lelang atau pada akhir tahun akan di berikan bonus apabila
perusahaan mencapai keuntungan yang baik. |

I;inelja rasio MSDM PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai 2017 tampak

pada gambar di bawah ini.
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8. Rasio Alokasi Dana MSDM
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Gambar 4.8. Kinerja rasio MSDM PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai 2017.

Kinerja rasio alokasi dana MSDM PT Balai Lelang CASA dari tahun 2012 sampai
2017 memberikan gambaran yang relatif stabil. Terjadi peningkatan pada tahun 2015.
Peningkatan usaha tersebut tampaknya menaikkan alokasi dana untuk MSDM. Peningkatan
alokasi dana MSDM juga terjadi pada tahun 2017 yang terjadi karena rekrutmen seorang ahli
IT yang kemudian naik jabatan menjadi General Manager. Kinerja rasio keuangan 1m,
berkisar antara 0.39 sampai 0.61 yang menunjukkan bahwa PT Balai Lelang CASA amat

memperhatikan dan menghargai SDM-nya.
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Rangkuman gambar-gambar rasio di atas dapat diringkas dalam bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Rasio Laporan Keuangan PT Balai Lelang CASA.
No Tipe Rasio 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1.  Cash Ratio 19,2 8,3 19,8 86,4 514 232,3
2. Net Working Capital 0,896 0,836 0,909 0,958 0,942 0,963
to Total assets ,
3. Rasio Total Hutang 0,05 0,13 0,05 0,01 0,02 0,004
4. Net Profit Margin -0,05 0,01 - -0.17 0,02 0,06 0,02
5.  Return on Equity -0,03 0,01 0,09 0,03 0,04 0,02
6. Return on Assets -0,04 0,01 - -0,09 0,02 0,04 0,02
7. Sales to Total Assets 0,71 061 - - 0,52 1,37 0,62 0,70
8. Rasio MSDM 0,44 0,49 0,55 0,61 0,39 0,47

Tabel 4.1 yang merupakan rangkuman analisis kinerja keuangan tahun 2012 — 2017
menunjukkan bahwa PT Balai Lelang CASA telah mengalami pasang surut/ dinamika kinerja

keuangan dan menunjukkan keberhasilan dalam perkembangannya.

C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio meningkat 1109% walaupun pemnah
turun 40,4% pada tahun 2015 ke 2016. Net Working Capital meningkat 7,4% walaupun
pernah turun 6,6% pada 2012 ke 2013. Rasio Total Utang/ Solvabilitas menurun 91,8%
walaupun pemah meningkat sampai 150% pada 2012 ke 2013. Net Profit Margin meningkat
143,8% walaupun pernah turun 1804% pada 2013 ke 2014. Refurn on Assets meningkat
143% walaupun pernah turun 1547% pada 2013 ke 2014. Return on Equity meningkat
162,5% walaupun pernah turun 73,6% pada 2014 ke 2015. Rasio Efisiensi/ Aktivitas
menurun 1,6% walaupun pernah meningkat 162% padzi 2014 ke 2015. Rasio MSDM
meningkat 6,8% meskipun pernah turun 35,9% pada 2015 ke 2016.

Semua rasio mengalami dinamika selama kurun waktu 2012 - 2017, walaupun pada
akhir 2017 menunjukkan perbaikan, kecuali rasio efisiensi yang turun 1,6%. Nilai aset

maupun nilai lelang (dalam Rupiah) menunjukkan dinamika sebagaimana dinamika suku
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bunga acuan Bank Indonesia (BI), inflasi, dan kurs dolar Amerika. Suku bunga acuén BI juga
mengalami dinamika yaitu 5,75% pada tahun 2012, meningkat menjadi 7,75% pada tahun
2015 dan menurun menjadi 4,75% pada tahun 2017. Inflasi pada tahun 2012 adaléh sebesar
3,65%, meningkat menjadi 8,22% pada tahun 2014 dan turun menjadi 3,49% pada tahun
2017. Sedangkan kurs dolar Amerika pada tahun 2012 adalah Rp. 9.171,00, meningkat
menjadi Rp. 12.303,00 pada 2014 dan meningkat menjadi Rp. 13.552,00 pada tahun 2017.
Rasio MSDM pada tahun 2017. adalah 46,8% atau meningkat 6,8%, menunjukkan
bahwa ada Mmbaﬁm pengeluaran dana untuk MSDM. Sebagai perbandingan, gaji dan
tunjangan PNS mencapai 26,1% dari APBN dan peningkatan gaji sebesar 6% pada tahun

2014/ 2015 (https://msn.com/id/berita, Maret 2018).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. PT Balai Lelang CASA telah membuat dan mengumpulkan Laporan Posisi Keuangan dan
Laporan Rugi Laba tahun 2012 — 2017 dengan tertib. |
2. Kinerja Keuangan PT Balai Lelang CASA tahun 2012 — 2017 mengalami dinamika pasang
surut, tetapi menunjukkan peningkatan pada akhir tahun 2017:

a. Rasio likuiditas: Cash ratio meningkat 1109% dar 19v.24 pada tahun 2012 menjadi
232.27 pada tahun 2017. Ner Working Capital meningkat 1170% dari 18.24 pada tahun 2012
menjadi 231.28 di tahun 2017, |

b. Rasio solvabilitas menunjukkan penurunan rasio total utang 91,8% dari 0.052 pada
tahun 2012 mencapai 0.004 pada tahun 2017.

c. Rasio profitabilitas: Net Profit Margin menunjukkan peningkatan 143,8% dari -
0.05 pada tahun 2012 menjadi +0.02 tahun 2017. ROE perusahaan meningkat 162,5% dari
negatif (-0.03) pada tahun 2012 menjadi +0.02 pada tahun 2017. Refurn on Assets meningkat
143% dari tahun 2012 sebesar -0.04 dan naik menjadi +0.015 pada tahun 2017.

d. Rasio efisiensi atau rasio aktivitas menurun 1,6% yaitu 0.72 pada tahun 2012 dan
0.71 di tahun 2017.
3. Rasio alokasi dana untuk sumber daya manusia meningkat 6,8% dan 0,438 pada 2012 ke
0,468 pada 2017. Berarti perusahaan amat memperhatikan keadaan sumber daya manusia
sesuai sifat perusahaan jasa. Temuan ini dapat dianggap menjadi salah satu kunci
keberhasilan PT Balai Lelang CASA bertahan menghadapi berbagai faktor seperti perubahan

kebijaksanaan pajak dan faktor internal seperti perkembangan teknologi digital.
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B. SARAN

1. Agar PT Balai Lelang CASA meningkatkan aktivitas pelelangan karena rasio efisiensi atau
rasio aktivitas menurun 1,6%.

2. Mengingat kinerja keuangan PT Bal;ai Lelang CASA yang sangat baik, cash ratio
meningkat 1109%, rasio total utang menurun 91,8%, dan Net Profit Margin menunjukkan
peningkatan 143,8%, maka perusahaan mempunyai bargaining power untuk meningkatkan
kredit agar aset lancar bertambah.

3. Biaya tetap PT Balai Lelang CASA mengalami dinamika dari paling rendah pada tahun
2016 yaitu Rp. 178.100.130 sampai paling tinggi pada tahun 2015 sebesar Rp. 563.361.181,
tetapi pada tahun 2017 adalah Rp. 313.508.468. Perbandingan biaya tetap paling rendah
terhadap biaya paling tinggi (2016 dibanding 2015) adalah 31,6%. Disarankan untuk

diusahakan agar biaya tetap tidak terlalu fluktuatif.
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LAMPIRAN
1. Laporan Rugi Laba
PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2012
PENDAPATAN
Fee Lelang 1,642,678,633.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap : )
Iklan 56,809,744
Honor tenaga ahli 114,588,875
Bea Lelang 153,549,470
Total Biaya Langsung-Tetap 324,948,089
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 471,943,635
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 41,402,354
Biaya Tidak Langsung Lainya 10,146,683
Total Biaya Tidak Langsung 523,492,672
Total Biaya Langsung 848,440,761
Laba / Rugi Operasional 794,237,872
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 526,000,000
Biaya Pajak 52,315,776
Biaya Asuransi 13,649,940
Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 9,044,727
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 71,580,000
Langganan 31,400,733
Biaya Penyusutan 58,857,500
Biaya Pemeliharaan 7,360,500
Biaya Bank 1,039,178
Entertaiment 27,255,950
Biaya Konsultan 25,969,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan 504,150
Operasional Kantor Lainya 34,857,325
Total Biaya Kantor dan Umum 859,834,779

Laba / Rugi Umum
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PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/Jasa Giro
Pendapatan Lainnya
Pajak Jasa Giro

Total Pendapatan Lain-Lain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan
Laba Setelah Pajak
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27,132,250
0
(823,472)
26,308,778
(39,288,129)
16,426,786
(55,714,915)
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PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUGE PER 31 DESEMBER 2013
PENDAPATAN
Fee Lelang 1,535,005,020.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap :
tkian 37,809,836
Honor tenaga ahli 346,250,153
Bea Lelang 30,305,580
Total Biaya Langsung-Tetap 414,365,568
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 218,421,050
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 22,916,600
Biaya Tidak Langsung lainya 92,347,106
Total Biaya Tidak Langsung 333,684,756
Total Biaya Langsung 748,050,325
Laba / Rugi Operasional 786,954,695
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 511,400,000
Biaya Pajak 18,228,800
Biaya Asuransi 27,007,590
- Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 2,073,500
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 78,514,311
Langganan 23,499,521
Biaya Penyusutan 32,837,500
Biaya Pemeliharaan 9,419,500
Biaya Bank 360,000
Entertaiment 27,367,062
Biaya Konsultan 21,000,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan 1,085,600
Operasional Kantor Lainya 8,254,198
Total Biaya Kantor dan Umum 761,047,582
Laba / Rugi Umum 25,907,113
PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/lasa Giro 5,690,357
Pendapatan Lainnya 160,328
Pajak Jasa Giro {1,137,978)
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Laba/ Rugi Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan
Laba Setelah Pajak
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4,712,707
30,619,820
10,303,780

20,316,040
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PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2014
PENDAPATAN
Fee Lelang 1,107,485,000.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap :
Iklan 82,998,580
Honor tenaga ahli 328,204,432
Total Biaya Langsung-Tetap 411,203,012
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 17,373,460
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 13,273,900
Biaya Tidak Langsung Lainya 763,000
Total Biaya Tidak Langsung 31,410,360
Total Biaya Langsung 442,613,372
Laba / Rugi Operasional 664,871,628
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 595,500,000
Biaya Pajak 70,528,625
Biaya Asuransi 16,496,490
Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 3,341,900
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 91,062,550
Langganan 10,952,067
Biaya Penyusutan 32,837,500
Biaya Pemeliharaan 1,427,000
- Biaya Bank 233,472
Entertaiment 2,097,179
Biaya Konsultan 21,000,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan 356,025
Operasional Kantor Lainya 622,596
Total Biaya Kantor dan Umum 846,455,404
Laba / Rugi Umum (181,583,776}
PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/lasa Giro 4,117,359
Pendapatan Lainnya 60,752
Pajak Jasa Giro (823,472)
Total Pendapatan Lain-Lain 3,354,639
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Laba/ Rugi Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan
Laba Setelah Pajak
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(178,229,137)
11,074,850

(189,303,987)
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PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUG! PER 31 DESEMBER 2015
PENDAPATAN
Fee Lelang 2,865,881,080.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap :
Iklan 78,859,535
Honor tenaga ahli 330,099,056
Bea Lelang 154,402,590
Total Biaya Langsung-Tetap 563,361,181
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 647,058,525
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 36,206,225
Biaya Tidak Langsung Lainya 491,621,338
Total Biaya Tidak Langsung 1,174,886,088
Total Biaya Langsung 1,738,247,269
Laba / Rugi Operasional 1,127,633,811
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 620,750,000
Biaya Pajak 58,119,181
Biaya Asuransi 15,438,817
Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 3,665,480
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 110,880,000
Langganan 18,121,617
Biaya Penyusutan 25,093,333
Biaya Pemeliharaan 2,800,000
Biaya Bank 1,950,000
Entertaiment 100,711,980
Biaya Konsultan 21,000,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan -~ 22,813,175
Operasional Kantor Lainya 48,758,423
Total Biaya Kantor dan Umum 1,050,102,006
Laba / Rugi Umum 77,531,805
PENDAPATAN ( BEBAN]) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/lasa Giro 2,778,134
Pajak Jasa Giro (555,627)
Total Pendapatan Lain-Lain 2,222,507
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Laba/ Rugi Sebelum Pajak 79,754,312
Pajak Penghasilan 28,658,811
Laba Setelah Pajak 51,095,501
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PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2016
PENDAPATAN
Fee Lelang 1,443,569,925.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap :
Iklan 38,419,290 |
Honor tenaga ahli 139,680,840
Total Biaya Langsung-Tetap 178,100,130
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 171,441,060
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 13,085,295
Biaya Tidak Langsung Lainya 28,750,000
Total Biaya Tidak Langsung 213,276,355
Total Biaya'Langsung 391,376,485
Laba / Rugi Operasional 1,052,193,440
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 651,900,000.
Biaya Pajak 30,202,783
Biaya Asuransi 15,427,980
Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 6,514,150
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 118,800,000
Langganan 16,040,244
Biaya Penyusutan 30,000,000
Biaya Pemeliharaan 1,047,500
Biaya Bank 760,000
Entertaiment 21,516,069
Biaya Konsultan 27,250,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan 3,521,275
Operasional Kantor Lainya 22,138,407
Total Biaya Kantor dan Umum 945,118,408
Laba / Rugi Umum 107,075,032
PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/lasa Giro 757,100
Pajak lasa Giro (151,420)
Total Pendapatan Lain-Lain
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Laba/ Rugi Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan
Laba Setelah Pajak

107,680,712
14,435,699
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93,245,013
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PT. BALAI LELANG CASA
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2017
PENDAPATAN
Fee Lelang 1,636,975,233.00
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Biaya Langsung-Tetap :
tklan 938,817,318
Honor tenaga ahli 214,691,150
Total Biaya Langsung-Tetap 313,508,468
Biaya Tdak Langsung-Operasional
Lapangan 171,962,546
Biaya Tidak Langsung-Perjalanan
Dinas 27,469,003
Biaya Tidak Langsung Lainya 54,077,397
Total Biaya Tidak Langsung 253,508,946
Total Biaya Langsung 567,017,414
Laba / Rugi Operasional 1,069,957,819
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Gaji Direksi dan Staff 698,100,000
Biaya Pajak 35,595,335
Biaya Asuransi 18,692,868
Biaya Asuransi Dan Pajak Kendaraan 5,547,750
Biaya Sewa Kantor dan Lainya 128,640,000
Langganan 21,183,437
Biaya Penyusutan 15,000,000
Biaya Pemeliharaan 5,304,000
Biaya Bank 1,280,000
Entertaiment 36,913,096
Biaya Konsultan 24,000,000
Biaya ATK dan Barang Cetakan 4,965,518
Operasional Kantor Lainyé 22,528,277
Total Biaya Kantor dan Umum 1,017,750,281
Laba / Rugi Umum 52,207,538
PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan Bunga/lasa Giro 1,476,694
Pajak lasa Giro {295,339}
Total Pendapatan Lain-Lain 1,181,355
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Laba/ Rugi Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan
Laba Setelah Pajak

53,388,893
(16,369,752)
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2. Laporan Laba Rugi Terbatas
Di sini ditampilkan Laporan Rugi Laba terbatas yang dibutuhkan untuk perhitungan

rasto likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan efisiensi. Laporan Rugi Laba lengkap terdapat

pada Lampiran.
LAPORAN LABA RUG! PER 31 DESEMBER 2012
PENDAPATAN » »
Fee Lelang - 11,642,678,633.00

BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG

Total Biaya Langsung-Tetap 324,948,089

Total Biaya Tidak Langsung 523,492,672
Total Biaya Langsung 848,440,761
Laba / Rugi Operasional 794,237,872
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Total Biaya Kantor dan
Umum 859,834,779
Laba / Rugi Umum (65,596,907)
PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Total Pendapatan Lain-Lain 26,308,778
Laba/ Rugi Sebelum Pajak {39,288,129)
Pajak Penghasilan 16,426,786
Laba Setelah
Pajak (55,714,915)

i
1
|
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PENDAPATAN
Fee Lelang
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Total Biaya Langsung-Tetap

Total Biaya Tidak Langsung
Total Biaya Langsung
Laba / Rugi Operasional
BIAYA KANTOR DAN UMUM

Total Biaya Kantor dan
Umum

Laba / Rugi Umum

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Total Pendapatan Lain-1ain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan

Laba Setelah
Pajak

1,535,005,020.00

414,365,569
333,684,756

748,050,325

786,954,695

761,047,582
25,907,113
4,712,707

30,619,820

10,303,780

20,316,040
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LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2014

PENDAPATAN
Fee Lelang
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Total Biaya Langsung-Tetap

Total Biaya Tidak Langsung
Total Biaya Langsung
Laba / Rugi Gperasional
BIAYA KANTOR DAN UMUM

Total Biaya Kantor dan
Umum

Laba / Rugi Umum

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Total Pendapatan Lain-Lain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan

Laba Setelah
Pajak

1,107,485,000.00

411,203,012

31,410,360

442,613,372

664,871,628

846,455,404

{181,583,776)

3,354,639

{178,229,137)

11,074,850

(189,303,987)
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LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2015

PENDAPATAN

BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG

Total Biaya Langsung
Laba / Rugi Operasional

Total Biaya Kantor dan
Umum

taba / Rugi Umum

Total Pendapatan Lain-Lain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan
Laba Setelah
“Pajak

Fee Lelang

Total Biaya Langsung-Tetap

Total Biaya Tidak Langsung

2,865,881,080.00

563,361,181
1,174,886,088

1,738,247,269

1,127,633,811

BIAYA KANTOR DAN UMUM

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN

. 1,050,162,006
77,531,805
2,222,507

79,754,312

28,658,811

51,095,501
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LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2016

PENDAPATAN
Fee Lelang
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
‘Total Biaya Langsung-Tetap

Total Biaya Tidak Langsung
Total Biaya Langsung

Laba / Rugi Operasional
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Total Biaya Kantor dan
Umum

Laba / Rugi Umum

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Total Pendapatan Lain-Lain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan

Laba Setelah
Pajak

1,443,569,925.00

178,100,130

213,276,355

391,376,485

1,052,193,440

945,118,408

107,075,032

605,680

107,680,712

14,435,699

93,245,013
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LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2017

PENDAPATAN
Fee Lelang
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA LANGSUNG
Total Biaya Langsung-Tetap

Total Biaya Tidak Langsung
Total Biaya Langsung

Laba / Rugi Operasional
BIAYA KANTOR DAN UMUM
Total Biaya Kantor dan
Umum

Laba / Rugi Umum

PENDAPATAN ( BEBAN) LAIN-LAIN
Total Pendapatan Lain-Lain

Laba/ Rugi Sebelum Pajak

Pajak Penghasilan

Laba Setelah
Pajak

1,636,975,233.00

313,508,468

253,508,946

567,017,414

1,069,957,819

1,017,750,281
52,207,538
1,181,355

53,388,893

(16,369,752)

37,019,141
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3. Laporan Posisi Keuangan
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2012
( DALAM RUPIAH)
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS
ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR
Kas & Bank 165,397,121 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 41,426,059
Piutang Pemegang Saham 2,000,000,000 Hutang Pajak 15,181,624
Biaya Dibayar Dimuka 1,309,028 Setoran Jaminan Lelang 56,000,000
JUMLAH ASET LANCAR 2,166,706,149 JUMLAH LIABILITAS LANCAR 112,607,683
ASET TETAP EKUITAS
Madal 1 2,500,000,000
Kendaraan 150,000,000 Laba { Rugi )Ditahan (264,396,619)
Inventaris 56,350,000
Akumulasi Penyusutan (80,560,000) - Laba {rugi) Tahun Berjalan (55,714,915}
TOTAL ASET TETAP 125,790,000 TOTAL EKUITAS 2,179,888,466
JUMLAH ASET 2,292,496,149 | JUMLAH LIABILUTAS DAN EKUITAS 2,292,496,149
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2013
( DALAM RUPIAH)
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

-ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR

Kas & Bank 360,830,923 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 8,703,329

Piutang Pemegang Saham 2,000,000,000 Hutang Pajak 75,843,716

Biaya Dibayar Dimuka 1,867,295 Setoran }Jaminan Lelang 200,000,000

JUMLAH ASET LANCAR 2,362,758,218 JUMLAH LIABILITAS LANCAR 284,547,045
ASET TETAP EKUITAS

Modal 2,500,000,000

Kendaraan 150,000,000 Laba { Rugi )Ditahan {320,111,534)

Inventaris 56,350,000

Akumulasi Penyusutan {84,356,667) Laba {rugi) Tahun Berjalan 20,316,040

TOTAL ASET TETAP 121,993,333 TOTAL EKUITAS 2,200,204,506
JUMLAH ASET 2,484,751,551 | JUMLAH UABIUTAS DAN EKUITAS 2,484,751,551
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2014
( DALAM RUPIAH)
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS
ASET LANCAR UABILITAS LANCAR
Kas & Bank 24,245,032 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 1,925,000
Piutang Pemegang Saham 2,000,000,000 Hutang Pajak 11,992,664
Setoran Jaminan Lelang 88,582,682
JUMLAH ASET LANCAR 2,024,245,032 JUMLAH UABILITAS LANCAR 102,500,346
ASET TETAP EKUITAS
Modal 2,500,000,000
Kendaraan 150,000,000 Laba ( Rugi )Ditahan (299,795,494)
Inventaris 56,350,000
Akumulasi Penyusutan (117,194,167) Laba (rugi) Tahun Berjalan (189,303,987)
TOTAL ASET TETAP 89,155,833 TOTAL EKUITAS 2,010,900,519
JUMLAH ASET 2,113,400,865 | JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,113,400,865
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2015
( DALAM RUPIAH )
1
s
In
o
f ( ,' ASET LIABILITAS DAN EKUITAS
H ,
o ASET LANCAR [LIABILITAS LANCAR
i ‘ !
ﬂ ‘ ! Kas & Bank 21,333,586}
:
o Piutang Pemegang 2,000,000,000+ Hutang Pajak
[
‘ ; ; Saham 23,400,066
! I
.
r‘ i
} i
H
L JUMLAH ASET LANCAR |  2,021,333,586] JUMLAH LIABILITAS LANCAR
. 23,400,066
|
i
J |ASET TETAP EKUITAS
- Modal
n 2,500,000,000
= Kendaraan _ 150,000,000]  laba { Rugi )Ditahan
I (489,099,481)
e Inventaris 56,350,000
| i | Akumulasi Penyusutan {142,287,500) Laba {rugi) Tahun Berjalan
o 51,095,501
TOTAL ASET TETAP 54,062,500’ TOTAL EKUITAS
| 2,061,996,020|
! JUMLAH ASET 2,085,396,086{JUMLAH LIABILITAS DAN
f EKUITAS 2,085,396,086}
|
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PER 31 DESEMBER 2016
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( DALAM RUPIAH )
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR

Kas & Bank 228,591,841 Biaya Yang Masth Harus Dibayar 21,368,740

Piutang Pemegang Saham 2,000,000,000 Hutang Pajak 21,982,068

JUMLAH ASET LANCAR 2,228,591,841 JUMLAH LIABILITAS LANCAR 43,350,808
ASET TETAP EKUITAS

Modal 2,500,000,000

Kendaraan 120,000,000 Laba { Rugi )Ditahan (318,003,980)

Inventaris 56,350,000

Akumulasi Penyusutan (86,350,000) Laba (rugi) Tahun Berjalan 93,245,013

TOTAL ASET TETAP 90,000,000 TOTAL EKUITAS 2,275,241,033
JUMLAH ASET 2,318,591,841 | JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,318,591,841
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2017
( DALAM RUPIAH)
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS
ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR
Kas & Bank 245,487,759 Hutang Pajak 8,675,658
Piutang Pemegang Saham 2,000,000,000 Biaya YMH Dibayar 997,920
Pajak Dibayar Dimuka 1,445,993
JUMLAH ASET LANCAR 2,246,933,752 JUMLAH LIABILITAS LANCAR 9,673,578
ASET TETAP EKUITAS
Modal 2,500,000,000
Kendaraan 120,000,000 Laba { Rugi )Ditahan (224,758,967)
Inventaris 56,350,000
Akumulasi Penyusutan {101,350,000) Laba (rugi) Tahun Berjalan 37,019,141
TOTAL ASET TETAP 75,000,000 TOTAL EKUITAS 2,312,260,174
JUMLAH ASET 2,321,933,752 | JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,321,933,752
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4. Contoh Perhitungan Rasio Keuangan

8.
A. (klan + Bea Lelang + Pajak Penghasilan + Setoran Jaminan Lelang)/ Jumlah aset lancar

2012:

Cash Ratio:

{Kas + Efek) / Hutang Lancar

Asset Lancar / Uiabilitas Lancar

(2012)

2.166.706.149 / 112.607.683 = 19,2412

Net Working Capital to Total assets

(Aktiva Lancar-Hutang Lancar)/Jumlah Aktiva
(2012)

0,896

Rasio Total Hutang

Total Hutang / Equity

(2012)

112.607.683 /2.179.888.466 = 0,0517

Net Profit Margin

(EBIT-Tax)/penjualan

(2012)

(-65.596.907 — 16.426.786) / 1.642.678.633
-82.023.703 / 1.642.678.633 = -0,0499

Return on Equity

Laba Bersih / Equity

{2012)

-55.714.915 / 2.179.888.466 = -0,0256

Return on Assets

(EBIT — tax)/Total asset

(2012)

(-65.596.907 —16.426.786) / 2.292.496.149
-82.023.703 / 2.292.496.149 = -0,0358

Sales to Total Assets

Sales / Total Asset

{Pendapatan/ lumlah Asset)
1.642.678.633 / 2.292.496.149 = 0,7166

MSDM

0,1305
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2013:

2014:

2015:

2016:

2017:

D. (Honor Tenaga Ahli + Gaji Direksi dan Staff + Biaya Konsultan)/ Jumlah aset lancar

2012:

2013:

2014:

2015:

2016:

2017:

A+D

2012:

2013:

2014:

2015:

2016:

2017:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

0,1178
0,0902
0,1296
0,0237

0,0513

0,3076
0,3719
0,4667
0,4808
0,3674

0,4169

0,4381
0,4897
0,5569
0,6104
0,3911

0,4682
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5. Transkrip wawancara mengenai PT Balai Lelang CASA

Pertanyaan: “Bagaimana sejarah singkat berdirinya P.T. Balai Lelang CASA?”

Dirut menjelaskan bahwa BLC berdiri karena adanya regulasi di bidang lelang. Dimana
Departemen Keuangan memberi ijin kepada pihak swasta untuk mendirikan Balai Lelang.
Yang kegiatan usahanya adalah menjual barang bergerak maupun tidak bergerak dengan cara
lelang. Untuk aset yang dijual atas kemaﬁan pemilik disebut lelang sukarela. Sedangkan
lelang untuk melaksanakan ketentﬁan dalam peraturan perundang — undangan disebut Lelang
Eksekusi.

General Manager memberikan jawaban yang serupa.

Pertanyaan: “Bagaimana dengan Visi, Misi dan Strategi P.T. Balai Lelang Casa?”

Dirut dan direktur HRD mengatakan bahwa visi P.T. BLC adalah memasyarakatkan lelang
agér dapat menjadi salah satu pilihan terbaik untuk melaksanakan transaksi jual beli. Misi
dan P.T. BLC adalah menjadi Balai Lelang yang terpercaya dan handal serta memiliki:
mntegritas, moralitas dan akuntabilitas. Sedangkan strateginya berupa menjadi mitra usaha
yang menguntungkan bagi pemilik barang dan pembeli dengan penekanan pada kemampuan
melelang barang dan kemampuan menjual dalam waktu yang singkat dengan cara yang

efisien:
Pertanyaan: “Apakah ada rencana PT Balai Lelang CASA masuk ke pasar saham?”
Dirut, General Manager dan HRD menjawab bahwa PT Balai Lelang CASA ada rencana

masuk ke pasar saham namun itu rencana jangka panjang; sementara ini PT Balai Lelang

CASA berencana memperkuat SDM dahulu.

Pertanyaan: “Apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki pada masa ni?”
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General Manager dan HRD menjawab bahwa ada hal yang perlu diperbaiki. Antara lain: 1)
meningkatkan kualitas dan kerjasama antar SDM. 2) Mempersering in-house training dalam
bidang IT. 3) Menambah sarana komputer dengan kapasitas yang lebith baik. 4)
Meningkatkan insentif bagi SDM yang rajin mengikuti in-house training. 5)

Mengikutsertakan SDM yang berminat untuk mengikuti training IT di luar perusahaan.

Pertanyaan: “Apakah ada tindakan nyata untuk mendukung peningkatan SDM dalam hal IT?”
Manager operasi serta kepala seksi IT ngatakan bahwa ada tindakan nyata untuk
mendukungnya. Misalnya dengan acara mengikutakan SDM pada seminar lokal dan regional

yang diselenggarakan oleh PERBALI dengan biaya perusahaan .

Pertanyaan: “Apa ada rencana membesarkan PT Balai Lelang CASA melalui pengambilan
kredit?”

Dirut serta General Manager menjawab ada. Dengan mempertimbangkan sumber kredit yang .
bunganya rendah dan lunak. PT Balai Lelang CASA sedang menginventarisasi sumber-

sumber kredit tersebut.

Pertanyaan: “Bagaimana rencana perusahaan untuk meningkatkan frekuensi aktivitas
pelelangan?”

Dirut dan General Manager mengatakan bahwa rencana mereka adalah dengan memperluas

jangkauan kerjasama BLC baik secara IT maupun konvensional.

Pertanyaan: “Bagaimana prospek masa depan BLC?”
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Direktur HRD dan manager operasi menjawab bahwa prospek ke depan PT BLC bagus
karena laporan neraca dan rugi/ laba menunjukkan peningkatan. Direktur HRD dan manager

operasi akan mendukung pengembangan PT BLC.

Pertanyaan: “Apa saja nilai-nilai yang diutamakan dalam opersional BLC?”

Dirut dan direktur HRD menjelaskan bahwa P.T. BLC mengutamakan SDM yang mampu di
bidangnya dan memiliki pengalaman di bidang lelang. Dan memiliki integritas dan kejujuran
yang tinggi. Suasana kerja di BLC sangat kekeluargaan.

Pertanyaan: “Seperti apa profil demografi karvawan P.T. BLC?”

Tanggapan dari direktur HRD ditabulasi seperti tertera dalam tabel berikut:

Pendidikan Bidang
Komisaris S2 |
Direktur Utama S1 Marketing dan Keuangan
Direktur S2 HRD
General Manager S2 Marketing dan Bisnis
Development
Manager Operasi S1 Operasi, Keuangan, Marketing
| Kepala sekst IT S1 Informasi Teknologi, .
| Marketing
Accounting dan S1 Accounting, Keuangan
Keuangan
Hukum SH Hukum dan Legitimasi
Staf operasi SMA Perkerjaan operasi lapangan
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Menurut direktur HRD, seluruh karyawan tersebut di atas adalah karyawan tetap. Dalam
melakukan kegiatan lelang menggunakan tenaga lepas yang digaji harian. Yang jumiahnya
sekitar 15 orang dan dipakai apab‘ila diperlukan. BLC memiliki cabang di Bandung yang
ditangani oleh 2 orang dengan pembagian tugas 1 orang menangani Kevangan dan Marketing
dengan pendidikan S1 dan 1 orang menpangani operasional kantor dan lapangaﬁ dengan
pendidikan SH

Dirut juga menambahkan bahwa séluruh karyawan sudah bekerja di BLC sejak berdirinya
perusahaan yaitu tahun 2010 kecuali 1 (satu) orang General Manager yang mulai bergabung

pada tahun 2016.

Pertanyaan: “Seperti apa kaitan bagian perusahaan dengan perolehan order, proses pelelangan
dsb?”

Manager operasi serta kepala seksi IT dan accounting dan keuangan memberi jawaban bahwa
direksi dan Bisnis Development mencari dan menawarkan pemakai jasa lelang dengan cara
Menghubungi Bank Swasta atau Bank Pemerintah; Multifinance; Bank Perkreditan Rakyat;
Koperasi; Perusahaan pembiayaan. Perolehan order juga didapatkan dengan jalan membuat

MOU antara Balai lelang dan Pemberi Kerja.

Pertanyaan: “Bagaimana proses pembuatan MOU?”

Dirut, general manager dan manager operasi menerangkan pertama-tama pemberi kerja akan
meneri)itkan SPK, kemudian BLC akan tﬁenerima dokumen yang diperlukan untuk lelang.
Seianjumya bagian hukum di BLC akan memeriksa kelengkapan dan kebenaran dokumen:
yang diserahkan lalu .mengajukan permohonan lelang ke KPKNL (Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang); Bagian marketing akan melakukan usaha-usaha pemasaran

(mencari calon pembeli) dan lelang dilaksanakan. Usai lelang akan dilakukan monitoring
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atas pembayaran / pelunasan dan terakhir menyerahkan dokumen antara lain sertifikat ash

dan dokumen lain yang ada kepada pemenang lelang.

Pertanyaan: “Bagaiamaﬂ dengan sistem rekrutment dan seleksi karyawan BLC?”

Direktur HRD dan general manager mencarinya dari referensi dari orang-orang yang ia kenal,
mencari calon dari majalah/ koran/ internet serta mencari dari Balai Lelang lain. Persyaratan:
yang diminta antara lain: berpengalaman dibidangnya minimal 2 tahun, memiliki personality
yang baik dan menarik, bisa bekegja sama dalam group, peketjé keras.

Dirut juga menjelaskan cara rekrutmentnya dengan jalan interview dan kemudian negosiasi
gaji.

Menurut dirut, direktur HRD dan manager operasi terdapat paling sedikit 2 (dua) kejadian
yang berpengaruh penting terhadap manajemen keuvangan dan manajemen sumber daya

manusia PT Balai Lelang CASA. Pada tahun 2013 terbitlah PP 46 yang mengubah cara

_ pembayaran pajak, yang disusul dengan kebijakan Tax Amnesty, kedua kejadian ini ditambah

kemajuan IT merupakan faktor eksternal yang harus dikelola dengan baik agar PT Balai
Lelang CASA dapat bertahan dan berkembang, Pada sisi lain, ada faktor internal yang juga
harus diatasi, yaitu keterbatasan staf yang ada dalam mengelola data base, inventarisasi aset
dan pemasaran berbasis IT sehingga pada tengah tahun 2016 PT Balai Lelang CASA merasa
perlu merekrut seorang ahli Information Technology (IT). Kedua kejadian imi
rﬁenggambarkan bahwa Manajemen PT Balai Lelang CASA mempunyai perencanaan dan

kiat yéng jitu dalam pengembangan manajemen keuangan dan sumber daya manusia.

Pertanyaan: “Seperti apa sistem penilaian kinegja di BLC?”
Menurut Dirut dan direktur HRD dan general manager, ada target individu untuk bagian

marketing, ada penilaian jasil kerja dalam hal operasi dan hukum serta marketing. Terakhir
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ada penilaian perilaku karyawan dalam hal hasil kerja, pelayanan kepada pemberi kerja dan

pelanggan, serta kejujuran.

Pertanyaan: “Bagaimana dengan sistem pelatihan dan pengembangan?”

Sesuai tanggapan Dirertur HRD dan general manager, dan kepala seksi IT dan accounting
dan keuangan, pelatihan dan pengembangan dilakukan dengan cara mengikutsertakan
pegawai dalam pelatihan yang berkaitan dengan lelang, serta menyuruh mereka untuk -
menghadiri pertemuan-pertemuan dengan DJKN atau Perbali. Pelatihan dan pengembangan
dilakukan dengan dua cara: 1) In-House Training, yaitu terotama melatih karyawan dalam hal
penggunaan program komputer, misalnya MS Excel dalam menyusun laporan keuangan dan
lain-lain. Training dikoordinasi oleh general manager yang memang ahli dalam hal tersebut:
2) Mengikutsertakan karyawan beserta dirut dalam seminar dan workshop nasional yang
diadakan oleh Perbali pada tahun 2015 dan 2018. Dan juga pertenman-pertemuan dengan
DJKN mengenai perkembangan proses pelelangan dan peraturan-peraturan pelelangan yang

baru.

Pertanyaan: “Seperti apa sistem kompensasi di BLC?”

Dirut, direktur HRD dan manager operasi menjelaskan bahwa komponen gaji adalah upah
pokok, tunjangan makan dan transport, gaji ke 13 untuk THR. Komponen gaji adalah
b&sainya upah pokok setara dengan BL lain yang volumenya sama dan gaji pokok di BLC
untuk karyaWaﬁ tetapnya sudah raemenuhi ketentuan UMR. Di luar ini perusahaan
menetapkan bonus/ insentif apabila perusahaan lﬁmdapat proyek besar dengan demikian fee
lelang yang diterima besar atau pada akhir tahun akan di berikan bonus apabila perusahaan

mencapai keuntungan yang baik.
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Pertanyaan: “Apakah P.T. BLC memberikan benefit?”

Menurut Dirut, direktur HRD, dan manager operasi perusahaan memberikan benefit berupa
pemberian fasilitas BPJS, Jamsostek Ketenagakerjaan, cuti di luar cuti bersama adalah 12
hari kerja per tahum, cuti melahirkan selama 3 bulan yaitu 1 bulan sebelum dan 2 bulan

setelah melahirkan
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6. Surat Permohonan Pengumpulan Data

UNIVERSITAS TERBUKA
Jatan Cabz Raya. Pondok Cabe, Patnulang, Tangerang Sefatas 13318
Telopon: 02)-T49094§ {Hunsing)

)

UNIVE TSI TAS TERBUKA Faksimile: 023-749D147 (Bagian Umum). D21-7434290 (Sckretaris Rektor

Laman: www.autac.id

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

Namor ¢ 3420 JUNSLA/PP/ 2018
Hal : Pengumpulan data untuk Tugas Akhir Pregram Magister (TAPM) pada Program
Pascasatjana Universitas Terbuka

Kepada }
Yth.  Pimpinan PT. Balai Lelang CASA
Tbu Linasih Setio Kartomo

Untuk keperluan pengambilan data dalam rangka Penulisan Tugas Akhir Program Magister
(TAPB) pada Program Pascesarjuna Undversites Terbuka, dengan.ini kami menerangkan
bahwa;

Nama : Christian Adi Damawan
NIM o D00a42707
Progzam : Magister Manajemen Bidang Minat Keuangan Program Pascasarjuna

Universitas Terbuka
Untuk itr  kami mohon bantuan kiranya berkenan memberi jjin dan {asilitasi agar yang
bersangkotan dapat mengumpulkan informasi pada perusahpan yang fbu pimpin berupa
data perusahaan ataupun data laporan keuangan {neraca rugi/labal.
Atas sggala perhatian, bartican dan kerjasama vang baik kami mengucapkan {erima kasth.

a.n. Direktur PPs UT
Ste en D Yeur | Bidang Akademik,
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7. KUESIONER/ Pedoman Wawancara

L UMUM:

A. Sejarah singkat berdirinya PT Balai Lelang Casa.
B. Bagaimana Visi, Misi dan Strategi PT. Balai Lelang Casa?

C. Nilai-nilai apa saja yang dintamakan dalam operasional PT Balai Lelang Casa?

(Misalnya: 1. Profesionalisme 2. Integritas 3. Atmosfer kekeluargaan).

D. Bagaimana Profil Demografi Karyawan saat ini?
(Berdasarkan jenis kelamin, umur, jenjang pendidikan, jenjang jabatan, dan lama
pengabdian). Contoh: Data karyawan tetap PT. Balai Lelang Casa:
Berdasarkan Status Kepegawaian

Tabel Karyawan kontrak-tetap PT. Balai Lelang Casa tahun 2012. Contoh: -

. Kontrak | 56
Tetap 378
Total 434

Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelang Casa, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017
Berdasarkan Masa Bakti

Tabel Masa bakti karyawan PT. Balai Lelang Casa. Contoh:

- <=5.0 193| 51%
© 50-10.0 |45 12%
- 10.0-150 | 64| 17%
15.0-20.0 | 53 | 14%
20.0-250 | 15 4%
250-300 | 4 1%
30.0-350 | 2 1%
350-40.0 | 2 1%
Total 378 | 100%
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Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelang Casa, 2017

Berdasarkan Level Golongan

Tabel Golongan jabatan karyawan PT. Balai I.elang Casa 2017. Contoh:

1 Golongan |- %
I 203 54% |
n 64 | 17%
g 76 20%
I\ 29 8%
\' 6 2%
Total 378 | 100%

Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelémg Casa, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017

Berdasarkan Jenis Xelamin

Tabel Jenis kelamin karyawan PT. Balai Lelang Casa 2017. Contoh:

- Pria | 315 | 508% | 325% | 833%
- Wanita | 63 | 29% 13.8% 16.7%
Total | 378 | 53.7% | 463% 100%

Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelang Casa, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017

Berdasarkan Umur
Tabel Umur karyawan PT. Balai Lelang Casa 2017. Contoh:

- 20-30 tahun | 146
30-40 tahun | 122
40-50 tabun | 76
50-60 tahun 17
60-70 tahun 2

Total 378 -
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Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelang Casa, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017

Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Tabel Jenjang pendidikan karyawan PT. Balai Lelang Casa 2017. Contoh:
SD 4 1% 4 -
SMP 6 | 2% 5 1
| SMA/SMK | 202 | 54% 189 13
D1 2 1% - 2
D2 1 0% - 1
D3 23 6% 3 20
S1 127 | 34% 2 125
S2 12 3% - 12
Total 377 100% 203 174

Sumber: Dokumentasi PT. Balai Lelang Casa, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017

E. Metode Pengumpulan Data. Contoh:

JENIS
DATA

Primer

Sekunder

SUMBER INFO
1.Direktur Keuangan :
: : 3. Kepala Divisi Riset dan
| Mengidentifikasi Visi, Pengemb '
 Mish Nilay dan Proses |} g persabaan
lsms. S { 2 Dokumen perusahaan
: 1. Jurnal & Buku
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2. Majalah & Surat Kabar
3.Media Elekironik - |

Sekunder

METODE

. Wawancara -

Studi
Literatur

Studi
Literatur
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T JENIS
PENGUMPULAN SUMBER DATA METODE
DATA
Mempelajari Praktik | . ner Keuangan
... . 2. Senior Supervisor . Pomer ‘ Wawancara
MK saat ini :
Mengidentifikasi Profil ' Sudi
. D | Sekunder
Demog:tli(:;yawan okumen perusahaan f e . er Literatur

F. Bagaimana kaitan bagian perusahaan dengan perolehan order, proses pelelangan
dsb?
Gambar. Rantai perolehan, proses pelelangan dsb.
G. Bagaimana Sistem Rekrutmen dan Seleksi Karyawan di PT. Balai Lelang Casa?
Misalnya:
Syarat:
1) Pertama adalah pengalaman kerja minimum dalam bidang yang sama.
2) Kedua adalah karyawan baru yang siap pakai dengan segera.
3) Ketiga adalah kemampuan interpersonal aplikan dan kecocokan antara aplikan dengan
nilai-nilai perusahaan.
Tahapan rekrutmen:
1) Perencanaan Tenaga Kerja (Man Power Planning) Tahunan
‘Data ini digunakan sebagai input untuk membuat budgeting tethadap biaya rekrutmen,

gaji, dan tunjangan_
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2) Permohonan Tenaga Ketja Baru dari tiap departemen (jumilah, posisi jabatan, dan kriteria
atau keahlian yang diperlukan).

3) Pencarian kandidat
Dilakukan dengan pemasangan iklan, atau lewét headhunting, dengan menghubungi
kandidat secara langsung. |

4) Interview HR

5) Psikotes

6) Interview User

7) Negosiasi Gaji

8) Medical Checkup

H. Sistem Penilaian Kinerja di PT. Balai Lelang Casa
Misalnya:
1) Penentuan target individu.
2) Proses penilaian.
Dilakukan dua kali di tiap akhir semester (Januari — Juni dan Juli — Desember).
Kriteria hasil, berdasarkan penilaian hasil dan perilaku.
1) Penilaian hasil.
Sesuai dengan pencapaian target karvawan.
2) Penilaian pen'laku.

Dengan melihat perilaku karyawan indicator, misalnya, kejujuran, kedisiplinan, dil.
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L Sistem Pelatihan dan Pengembangan di PT. Balai Lelang Casa
In-house training atau public training;- spesifik atau umum. Misalnya pelatihan untuk MS
Excel atau P3K; atau pelatihan penyesuaian dengan peraturan baru proses pelelangan dari

pemerintah.

J. Sistem Kompensasi di PT. Balai I.elang Casa
Misalnya struktur kompensasi di PT. Balai Lelang Casa dibagi menjadi 3 bagian
besar, yaitu gaji pokok, insentif, dan benefit.
1) - Gaji Pokok
Struktur utama gaji pokok untuk seluruh jabatan ditentukan secara umum menurut tingkat

golongan jabatan.

Fabel Struktur golongan jabatan di PT. Balai Lelang Casa. Contoh:

resident Director
Vice President
Director
Deputy Director
. Senior Manager
IV.l Manager
1.3 Deputy Manager
M2 Senior Supervisor / Senior Account
) Manager
mL1 Supervisor / Specialist / Account
) Manager
I3 Assistant Supervisor
2 Foreman
1.1 Staff / Officer
I3 Group Leader
L2 Senior Operator

L1 . Operator

Sumber : Dokumientasi
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2) Insentif/ bonus
Misalnya: Insentif/bonus utama diberikan 2 kali setahun, yaitu di tiap akhir semester.
Bonus lain yang diberikan bergantung pada masa bakti karyawan.

3) Benefit

Misalnya: cuti, tunjangan kesehatan, jamsostek, pensiun & pesangon, THR.

II. LAPORAN KEUANGAN

Yang utama adalah: Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi. Laporan tambahan/pelengkap
adalah Laporan Arus Kas (adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas) dan Laporan
Perubahan Modal (menunjukkan berapa besar bagian atau porsi dari keuntngan bersih yang
diperoleh perusahaan yang diinvestasikan kembaliA ke perusahaan yang mempengaruhi
besaran modal secara keseluruhan).

Data dari dokumentasi PT Balai Lelang Casa akan diolah sehingga diperoleh Laporan2

terinci dan diklasifikasikan seperti pada tabel di bawah ini:

A. Menurut waktu

-No | KRITERIA JUMLAH
1. | Laporan Keuangan kuartal 4 tahun 2012 PT 1
Balai Lelang CASA -
3 Laporan Keuangan kuartal 1&2 dan 3&4 tahun 4 :
| 2013 PT Balai Lelang CASA - = [ opas
3 Laporan Keuangan kuartal 1 tahun 2014 PT 11 e
' | Balai Lelang CASA .
1 4 Laporan Keuangan kuartal 1&2&3 dan4 tahun | 4
2016 PT Balai Lelang CASA Rekrutmen -
I's. Laporan Keuangan kuartal 1&2 tahun 2017 PT | o
- | Balai Lelang CASA '
‘Total 12
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B. Menurut kategori

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan likuiditas, profitabilitas, serta efisiensi
kinerja keuangan PT Balai Lelang CASA kuartal 4 tahun 2012, kuartal 1, 2, 3 & 4 tahun 2013
dan kuartal 1 tahun 2014 yaitu 3 kuartal sebelum dan sesudah PP No. 46; dan kuartal 1, 2, 3
& 4 tahun 2016 dan kuartal 1 & 2 tahun 2017 yaitu 3 kuartal sebelum dan sesudah rekrutmen
tenaga ahli dari luar negeri.

Tahun 2012 Kuartal 4
Jadwal pelelangan

Lokasi

Omzet

Pajak

Biaya operasional

Keuntungan

Aktiva lancar

Utang lancar

Persediaan

Kas

Setara kas

Penjualan

Harga pokok penjualan

Penjualan bersih

Biaya

Laba setelah pajak

Earning Before Interest and Tax
(EBIT)
Jumlah aktiva

Earning After Tax (EAT)
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Total aktiva
Modal sendiri
Jumlah modal sendiri
Total aset
Tahun 2013 Kuartal 3 Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4

Jadwal pelelangan

Lokasi

Omzet

Pajak

Biaya operasional

Keuntungan

‘Aktiva lancar

Utang lancar

Persediaan

Kas

Setara kas

Penjualan

Harga pokok penjualan

Penjualan bersih

Biaya

Laba setelah pajak

Earning Before Interest and Tax
{EBIT)

Jumlah aktiva

Earning After Tax (EAT)

Total aktiva

Modal sendiri
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Jumlah modal sendiri

Total aset

Tahun 2014

Kuartal 1

Jadwal pelelangan

Lokasi

Omzet

Pajak

Biaya operasional

Keuntungan

Aktiva lancar

Utang lancar

Persediaan

Kas

Setara kas

Penjualan

Harga pokok penjualan

Penjualan bersih

Biaya

Laba setelah pajak

Earning Before Interest and Tax
{EBIT)

Jumilah aktiva

Earning After Tax (EAT)

Total aktiva

Modal sendiri

Jumlah modal sendiri

Total aset
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Tahun 2016

Kuartal 1

Kuartal 2

Kuartal 3

Kuartal 4

 Jadwal pelelangan

Lokasi

Omzet

|
Pajak
Biaya operasional

Keuntungan

Aktiva lancar

Utang lancar

Persediaan

Kas

Setara kas

Penjualan

Harga pokok penjualan

Penjualan bersih

Biaya

Laba setelah pajak

Earning Before Interest and Tax
(EBIT)

Jumlah aktiva

Earning After Tax (EAT)

Total aktiva

Modal sendiri

Jumlah modal sendiri

Total aset

Kuartal 1

Kuartal 2

Tahun 2017
Jadwal pelelangan
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Lokasi

Omzet

Pajak

Biaya operasional

Keuntungan

Aktiva lancar

Utang lancar

Persediaan

Kas

Setara kas

Penjualan

Harga pokok penjualan

Penjualan bersih

Biaya

Laba setelah pajak

Earning Before Interest and Tax
(EBIT)

Jumlah aktiva

Earning After Tax (EAT)

Total aktiva

Modal sendiri

Jumlah modal sendiri

Total aset
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1Jan 1Jan
2012 2013

1Jan
2014

1Jan
2015

1Jan
2016

1lJan
2017

1Jan
2018

‘Total aset/
kekayaan
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